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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Mikrokontroler Arduino Uno
2.1.1. Pengertian Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer fungsional dalam sebuah
chip. Didalamnya terkandung sebuah inti prosesor, memori (sejumlah kecil RAM,
memori program, atau keduanya), dan perlengkapan input output.

Dengan kata lain, mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital yang
mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis
dan dihapus dengan cara khusus, cara kerja mikrokontroler sebenarnya membaca
dan menulis data. Mikrokontroler merupakan komputer didalam chip yang
digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik, yang menekankan efisiensi dan
efektifitas biaya. Secara harfiahnya bisa disebut “pengendali kecil” dimana sebuah
sistem elektronik yang sebelumnya banyak memerlukan komponen-komponen
pendukung seperti IC, TTL, dan CMOS dapat direduksi/diperkecil dan akhirnya

terpusat serta dikendalikan oleh mikrokontroler ini.

2.1.2. Arduino

Arduino merupakan rangkaian elektronik yang bersifat open source, serta
memiliki perangkat keras dan lunak yang mudah untuk digunakan. Arduino dapat
mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis sensor dan dapat
mengendalikan lampu, motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino
mempunyai banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560,

Arduino Fio, dan lainnya.

2.1.3. Arduino Uno
Arduino adalah sebuah board mikrokontroller yang berbasis ATmega328.
Arduino memiliki 14 pin input/output yang mana 6 pin dapat digunakan sebagai

output PWM, 6 analog input, crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack power,



kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino mampu men-support mikrokontroller;

dapat dikoneksikan dengan komputer menggunakan kabel USB..(Feri Djuandi, 2011).
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Gambar 2.1. Board Arduino Uno
(Sumber: http://dialogsimponi.blogspot.co.id/2014/11/normal-0-false-false-false-in-x-

none-x.html).

Menurut (Feri Djuandi, 2011) Arduino adalah merupakan sebuah board
minimum sistem mikrokontroler yang bersifat open source. Di dalam rangkaian board
arduino terdapat mikrokontroler AVR seri ATMega 328 yang merupakan produk dari
Atmel.

Arduino memiliki kelebihan tersendiri dibanding board mikrokontroler yang
lain. Selain bersifat open source, arduino juga mempunyai bahasa pemrogramanya
sendiri yang berupa bahasa C. Selain itu dalam board arduino sendiri sudah
terdapat loader yang berupa USB sehingga memudahkan kita ketika Kita
memprogram  mikrokontroler ~ di  dalam  arduino. = Sedangkan  pada
kebanyakan board mikrokontroler ~yang lain  yang masih  membutuhkan
rangkaian loader terpisah untuk memasukkan program ketika kita memprogram
mikrokontroler. Port USB tersebut selain untuk loader ketika memprogram, bisa juga

difungsikan sebagai port komunikasi serial.


http://arduino.cc/en/uploads/Main/ArduinoUno_r2_front450px.jpg

Arduino menyediakan 20 pin 1/O, yang terdiri dari 6 pin input analog dan 14

pin digital input/output. Untuk 6 pin analog sendiri bisa juga difungsikan sebagai
output digital jika diperlukan output digital tambahan selain 14 pin yang sudah
tersedia. Untuk mengubah pin analog menjadi digital cukup mengubah konfigurasi
pin pada program. Dalam board kita bisa lihat pin digital diberi keterangan 0-13, jadi
untuk menggunakan pin analog menjadi output digital, pin analog yang pada
keterangan board 0-5 kita ubah menjadi pin 14-19, dengan kata lain pin analog 0-5
berfungsi juga sebagi pin output digital 14-16.
Tabel 2.1 Deskripsi Arduino Uno

Mikrokontroller ATmega 328

Tegangan Pengoperasian 5V

Tegangan Input yang disarankan 7-12V

Batas Tegangan Input 6-20V

Jumlah pin I/O digital 14 pin digital (6 diantaranya
menyediakan keluaran PWM)

Jumlah pin input Analog 6 pin

Arus DC tiap pin I/O 40mA

Arus DC untuk pin 3.3 V S50mA

Memori Flash 32 KB (ATmega 328) sekitar 0.5 KB
digunakan oleh bootloader

SRAM 2 KB (ATmega 328)

EPROM 1 KB (ATmega 328)

Clock Speed 16 MHz

(Sumber: http://dialogsimponi.blogspot.co.id/2014/11/normal-0-false-false-false-in-x-
none-x.html)

a. Power

Arduino dapat diberikan power melalui koneksi USB atau power supply. Power-
nya di-select secara otomatis. Power supply dapat menggunakan adaptor DC atau
baterai. Adaptor dapat dikoneksikan dengan mencolok jack adaptor pada koneksi port
input supply. Board arduino dapat dioperasikan menggunakan supply dari luar
sebesar 6 - 20 volt. Jika supply kurang dari 7V, kadangkala pin 5V akan menyuplai

kurang dari 5 volt dan board bisa menjadi tidak stabil. Jika menggunakan lebih dari
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12 V, tegangan di regulator bisa menjadi sangat panas dan menyebabkan kerusakan
pada board. Rekomendasi tegangan ada pada 7 sampai 12 volt.
Penjelasan pada pin power adalah sebagai berikut :

— Vin
Tegangan input ke board arduino ketika menggunakan tegangan dari luar
(seperti yang disebutkan 5 volt dari koneksi USB atau tegangan yang
diregulasikan). Pengguna dapat memberikan tegangan melalui pin ini, atau jika
tegangan suplai menggunakan power jack, aksesnya menggunakan pin ini.

- 5V
Regulasi power supply digunakan untuk power mikrokontroller dan komponen
lainnya pada board. 5V dapat melalui Vin menggunakan regulator pada board,
atau supply oleh USB atau supply regulasi 5V lainnya.

- 3V3
Suplai 3.3 volt didapat oleh FTDI chip yang ada di board. Arus maximumnya
adalah 50mA

— Pin Ground
berfungsi sebagai jalur ground pada arduino

—  Memori
ATmega328 memiliki 32 KB flash memori untuk menyimpan kode, juga 2 KB
yang digunakan untuk bootloader. ATmega328 memiliki 2 KB untuk SRAM
dan 1 KB untuk EEPROM.

b. Input & Output
Setiap 14 pin digital pada arduino dapat digunakan sebagai input atau output,
menggunakan fungsi pinMode(), digitalWrite(), dan digitalRead(). Input/output
dioperasikan pada 5 volt. Setiap pin dapat menghasilkan atau menerima maximum 40
mA dan memiliki internal pull-up resistor (disconnected oleh default) 20-50K Ohm.
Beberapa pin memiliki fungsi sebagai berikut :



fl—)g.g.g‘/‘/ .S...

— Serial : 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan mengirim
(TX) TTL data serial. Pin ini terhubung pada pin yang koresponding dari
USB ke TTL chip serial.

— Interupt eksternal : 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasikan untuk trigger sebuah
interap pada low value, rising atau falling edge, atau perubahan nilai.

- PWM: 3,5, 6,9, 10, dan 11. Mendukung 8-bit output PWM dengan fungsi
analogWrite().

— SPI: 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MIS0), 13 (SCK). Pin ini mensuport komunikasi
SPI, yang mana masih mendukung hardware, yang tidak termasuk pada bahasa
arduino.

— LED : 13. Ini adalah dibuat untuk koneksi LED ke digital pin 13. Ketika pin
bernilai HIGH, LED hidup, ketika pin LOW, LED mati.

c. Komunikasi

Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan komputer,
Arduino lain, atau mikrokontroler lain. ATmega328 ini menyediakan UART TTL
(5V) komunikasi serial, yang tersedia pada pin digital 0 (RX) dan 1
(TX). Firmware Arduino menggunakan USB driver standar COM, dan tidak
ada driver eksternal yang dibutuhkan. Namun, pada Windows, file. Ini diperlukan.
Perangkat lunak Arduino termasuk monitor serial yang memungkinkan data
sederhana yang akan dikirim ke board Arduino. RX dan TX LED di board akan
berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip USB-to-serial dan koneksi USB ke
komputer.
d. Software Arduino

Arduino Uno dapat diprogram dengan perangkat lunak Arduino . Pada
ATMega328 di Arduino terdapat bootloader yang memungkinkan Anda untuk meng-
upload kode baru untuk itu tanpa menggunakan programmer hardware eksternal.
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IDE Arduino adalah software yang sangat canggih ditulis dengan menggunakan
Java. IDE Arduino terdiri dari:

1. Editor program, sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis dan
mengeditprogram dalam bahasa Processing.

2. Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa Processing)
menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah mikrokontroler tidak akan bisa
memahami bahasaProcessing. Yang bisa dipahami oleh mikrokontroler
adalah kode biner. Itulah sebabnya compiler diperlukan dalam hal ini.

3. Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari komputer ke dalam

memory didalam papan Arduino.

Sebuah kode program Arduino umumnya disebut dengan
istilah sketch. Kata“sketch” digunakan secara bergantian dengan “kode program”

dimana keduanya memiliki arti yang sama.

2.1.4. Bahasa Pemograman Arduino Berbasis Bahasa C

Seperti yang telah dijelaskan diatas program Arduino sendiri menggunakan
bahasa C. walaupun banyak sekali terdapat bahasa pemrograman tingkat tinggi (high
level language) seperti pascal, basic, cobol, dan lainnya. Walaupun demikian,
sebagian besar dari paraprogramer profesional masih tetap memilih bahasa C sebagai
bahasa yang lebih unggul, berikut alasan-alasannya:

Bahasa C merupakan bahasa yang powerful dan fleksibel yang telah terbukti
dapat menyelesaikan program-program besar seperti pembuatan sistem operasi,
pengolah gambar (seperti pembuatan game) dan juga pembuatan kompilator bahasa
pemrograman baru.

Bahasa C merupakan bahasa yang portabel sehingga dapat dijalankan di
beberapa sistem operasi yang berbeda. Sebagai contoh program yang kita tulis dalam
sistem operasi windows dapat kita kompilasi didalam sistem operasi linux dengan

sedikit ataupun tanpa perubahan sama sekali.
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Bahasa C merupakan bahasa yang sangat populer dan banyak digunakan oleh
programer berpengalaman sehingga kemungkinan besar library pemrograman telah
banyak disediakan oleh pihak luar / lain dan dapat diperoleh dengan mudah.

Bahasa C merupakan bahasa yang bersifat modular, yaitu tersusun atas rutin-
rutin tertentu yang dinamakan dengan fungsi (function) dan fungsi-fungsi tersebut
dapat digunakan kembali untuk pembuatan program-program lainnya tanpa harus
menulis ulang implementasinya.

Bahasa C merupakan bahasa tingkat menengah (middle level language) sehingga
mudah untuk melakukan interface (pembuatan program antar muka) ke perangkat
keras.

Struktur penulisan program dalam bahasa C harus memiliki fungsi utama, yang
bernama main(). Fungsi inilah yang akan dipanggil pertama kali pada saat proses
eksekusi program. Artinya apabila kita mempunyai fungsi lain selain fungsi utama,
maka fungsi lain tersebut baru akan dipanggil pada saat digunakan.

Oleh karena itu bahasa C merupakan bahasa prosedural yang menerapakan
konsep runtutan (program dieksekusi per baris dari atas ke bawah secara berurutan),
maka apabila kita menuliskan fungsi-fungsi lain tersebut dibawah fungsi utama, maka
kita harus menuliskan bagian prototipe (prototype), hal ini dimaksudkan untuk
mengenalkan terlebih dahulu kepada kompiler daftar fungsi yang akan digunakan di
dalam program. Namun apabila kita menuliskan fungsi-fungsi lain tersebut diatas
atau sebelum fungsi utama, maka kita tidak perlu lagi untuk menuliskan bagian
prototipe diatas. (Djuandi, Feri. (2011) )

Selain itu juga dalam bahasa C kita akan mengenal file header, biasa ditulis
dengan ekstensi h(*.h), adalah file bantuan yang yang digunakan untuk menyimpan
daftar-daftar fungsi yang akan digunakan dalam program. Bagi anda yang
sebelumnya pernah mempelajari bahasa pascal, file header ini serupa dengan unit.
Dalam bahasa C, file header standar yang untuk proses input/output adalah <stdio.h>.

Perlu sekali untuk diperhatikan bahwa apabila kita menggunakan file

header yang telah disediakan oleh kompilator, maka kita harus menuliskannya
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didalam tanda‘<’ dan ‘>’ (misalnya <stdio.h>). Namun apabila menggunakan file
header yang kita buat sendiri, maka file tersebut ditulis diantara tanda “ dan ”
(misalnya “cobaheader.h”). perbedaan antara keduanya terletakpada saat pencerian
file tersebut. Apabila kita menggunakan tanda <>, maka file tersebut dianggap berada
pada direktori deafault yang telah ditentukan oleh kompilator. Sedangkan apabila kita
menggunakan tanda “”’, maka file header dapat kita dapat tentukan sendiri lokasinya.

File header yang akan kita gunakan harus kita daftarkan dengan menggunakan
directive #include. Directive #include ini berfungsi untuk memberi tahu kepada
kompilator bahwa program yang kita buat akan menggunakan file-file yang
didaftarkan. Berikut ini contoh penggunaan directive #include.

#include<stdio.h>

#include<stdlib.h>

#include "myheader.h”

Setiap kita akan menggunakan fungsi tertentu yang disimpan dalam sebuabh file
header, maka kita juga harus mendaftarkan file headernya dengan menggunakan
directive#include. Sebagai contoh, kita akan menggunakan fungsi getch() dalam

program, maka kita harus mendaftarkan file header<conio.h>.

2.1.5. Kelebihan arduino
Tidak perlu perangkat chip programmer karena didalamnya sudah ada

bootloadder yang akan menangani upload program dari komputer. Sudah memiliki
sarana komunikasi USB, Sehingga pengguna laptop yang tidak memiliki port
serial/RS323 bisa menggunakannya. Memiliki modul siap pakai (Shield) yang bisa
ditancapkan pada board arduino. Contohnya shield GPS, Ethernet,dll.
2.1.5.1. Soket USB

Soket USB adalah soket kabel USB yang disambungkan kekomputer atau

laptop. Yang berfungsi untuk mengirimkan program ke arduino dan juga

sebagai port komunikasi serial.
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2.1.5.2. Input/output digital dan input analog
Input/output digital atau digital pin adalah pin pin untuk menghubungkan
arduino dengan komponen atau rangkaian digital.Contohnya , jika ingin
membuat LED berkedip, LED tersebut dipasang pada salah satu pin input
atau output digital dan ground. Komponen lain yang menghasilkan output
digital atau menerima input digital 13ias disambungkan ke pin pin ini. Input
analog atau analog pin adalah pin pin yang berfungsi untuk menerima sinyal
dari komponen atau rangkaian analog. Contohnya , potensiometer, sensor
suhu, sensor cahaya, dll.

2.1.5.3. Catu daya
Pin pin catu daya adalah pin yang memberikan tegangan untuk komponen
atau rangkaian yang dihubungkan dengan arduino. Pada bagian catu daya ini
pin Vin dan Reset. Vin digunakan untuk memberikan tegangan langsung
kepada arduino tanpa melalui tegangan pada USB atau adaptor, sedangkan
Reset adalah pin untuk memberikan sinyal reset melalui tombol atau

rangkaian eksternal.

2.2. Baterai atau Aki

Baterai atau aki, atau bisa juga accu adalah sebuah sel listrik dimana di dalamnya
berlangsung proses elektrokimia yang reversibel (dapat berbalikan) dengan
efisiensinya yang tinggi. Yang dimaksud dengan proses elektrokimia reversibel,
adalah di dalam baterai dapat berlangsung proses pengubahan kimia menjadi tenaga
listrik (proses pengosongan), dan sebaliknya dari tenaga listrik menjadi tenaga kimia,
pengisian kembali dengan cara regenerasi dari elektroda-elektroda yang dipakai, yaitu
dengan melewatkan arus listrik dalam arah (polaritas) yang berlawanan di dalam sel.



Gambar 2.2 Baterai atau Aki
(http://www Kitapunya.net/2013/12/pengertian-dan-fungsi-baterai-aki.html)

Baterai atau aki berfungsi untuk menyimpan energi listrik dalam bentuk energi
kimia, yang akan digunakan untuk mensuplai (menyediakan) listik ke sistem
komponen-komponen kelistrikan.

a. Konstruksi Baterai

Jumlah tenaga listrik yang disimpan dalam baterai dapat digunakan sebagai
sumber tenaga listrik tergantung pada kapasitas baterai dalam satuan amper jam
(AH). Jika pada kotak baterai tertulis 12 volt 60 AH, berarti baterai baterai tersebut
mempunyai tegangan 12 volt dimana jika baterai tersebut digunakan selama 1 jam
dengan arus pemakaian 60 amper, maka kapasitas baterai tersebut setelah 1 jam akan
kosong (habis). Kapasitas baterai tersebut juga dapat menjadi kosong setelah 2 jam
jika arus pemakaian hanya 30 amper. Disini terlihat bahwa lamanya pengosongan
baterai ditentukan oleh besarnya pemakaian arus listrik dari baterai tersebut. Semakin
besar arus yang digunakan, maka akan semakin cepat terjadi pengosongan baterai,
dan sebaliknya, semakin kecil arus yang digunakan, maka akan semakin lama pula
baterai mengalami pengosongan. Besarnya kapasitas baterai sangat ditentukan oleh
luas permukaan plat atau banyaknya plat baterai. Jadi dengan bertambahnya luas plat
atau dengan bertambahnya jumlah plat baterai maka kapasitas baterai juga akan
bertambah.
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Sedangkan tegangan accu ditentukan oleh jumlah daripada sel baterai, dimana
satu sel baterai biasanya dapat menghasilkan tegangan kira kira 2 sampai 2,1 volt.
Tegangan listrik yang terbentuk sama dengan jumlah tegangan listrik tiap-tiap sel.
Jika baterai mempunyai enam sel, maka tegangan baterai standar tersebut adalah 12
volt sampai 12,6 volt. Biasanya setiap sel baterai ditandai dengan adanya satu lubang

pada kotak accu bagian atas untuk mengisi elektrolit aki.

2.3 Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah besaran
fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan
pada prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat dipakai untuk
menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu. Disebut sebagai
sensor ultrasonik karena sensor ini menggunakan gelombang ultrasonik (bunyi
ultrasonik).

Gelombang ultrasonik adalah gelombang bunyi yang mempunyai frekuensi
sangat tinggi yaitu 20.000 Hz. Bunyi ultrasonik tidak dapat di dengar oleh telinga
manusia. Bunyi ultrasonik dapat didengar oleh anjing, kucing, kelelawar, dan lumba-
lumba. Bunyi ultrasonik bisa merambat melalui zat padat, cair dan gas. Reflektivitas
bunyi ultrasonik di permukaan zat padat hampir sama dengan reflektivitas bunyi
ultrasonik di permukaan zat cair. Akan tetapi, gelombang bunyi ultrasonik akan

diserap oleh tekstil dan busa.

2.3.1 Cara Kerja Sensor Ultrasonik

Pada sensor ultrasonik, gelombang ultrasonik dibangkitkan melalui sebuah alat
yang disebut dengan piezoelektrik dengan frekuensi tertentu. Piezoelektrik ini akan
menghasilkan gelombang ultrasonik (umumnya berfrekuensi 40kHz) ketika sebuah
osilator diterapkan pada benda tersebut. Secara umum, alat ini akan menembakkan
gelombang ultrasonik menuju suatu area atau suatu target. Setelah gelombang
menyentuh permukaan target, maka target akan memantulkan kembali gelombang



tersebut. Gelombang pantulan dari target akan ditangkap oleh sensor, kemudian

sensor menghitung selisih antara waktu pengiriman gelombang dan waktu gelombang

pantul diterima.
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Gambar 2.3 Cara Kerja Sensor Ultrasonik Dengan Transmitter dan Receiver (atas)

(Sumber:_http://www.elangsakti.com/2015/05/sensor-ultrasonik.html)

Secara detail, cara kerja sensor ultrasonik adalah sebagai berikut:

a. Sinyal dipancarkan oleh pemancar ultrasonik dengan frekuensi tertentu dan
dengan durasi waktu tertentu. Sinyal tersebut berfrekuensi diatas 20kHz. Untuk
mengukur jarak benda (sensor jarak), frekuensi yang umum digunakan adalah
40kHz.

b. Sinyal yang dipancarkan akan merambat sebagai gelombang bunyi dengan
kecepatan sekitar 340 m/s. Ketika menumbuk suatu benda, maka sinyal tersebut
akan dipantulkan oleh benda tersebut.

c. Setelah gelombang pantulan sampai di alat penerima, maka sinyal tersebut akan
diproses untuk menghitung jarak benda tersebut. Jarak benda dihitung
berdasarkan rumus : S = 340.t/2
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Dimana S merupakan jarak antara sensor ultrasonik dengan benda (bidang
pantul), dan t adalah selisih antara waktu pemancaran gelombang oleh transmitter dan
waktu ketika gelombang pantul diterima receiver.

2.3.2 Aplikasi Sensor Ultrasonik

Dalam bidang kesehatan, gelombang ultrasonik bisa digunakan untuk melihat
organ-organ dalam tubuh manusia seperti untuk mendeteksi tumor, liver, otak dan
menghancurkan batu ginjal. Gelombang ultrasonik juga dimanfaatkan pada alat USG
(ultrasonografi) yang biasa digunakan oleh dokter kandungan.

Dalam bidang industri, gelombang ultrasonik digunakan untuk mendeteksi
keretakan pada logam, meratakan campuran besi dan timah, meratakan campuran
susu agar homogen, mensterilkan makanan yang diawetkan dalam kaleng, dan
membersihkan benda benda yang sangat halus. Gelombang ultrasonik juga bisa
digunakan untuk mendeteksi keberadaan mineral maupun minyak bumi yang
tersimpan di dalam perut bumi.

Dalam bidang pertahanan, gelombang ultrasonik digunakan sebagai radar atau
navigasi, di darat maupun di dalam air. Gelombang ultrasonik digunakan oleh kapal
pemburu untuk mengetahui keberadaan kapal selam, dipasang pada kapal selam
untuk mengetahui keberadaan kapal yang berada di atas permukaan air, mengukur

kedalaman palung laut, mendeteksi ranjau, dan menentukan puosisi sekelompok ikan.

2.3.3 Rangkaian Sensor Ultrasonik
2.3.3.1 Piezoelektrik

Piezoelektrik berfungsi untuk mengubah energi listrik menjadi energi
mekanik. Bahan piezoelektrik adalah material yang memproduksi medan listrik
ketika dikenai regangan atau tekanan mekanis. Sebaliknya, jika medan listrik
diterapkan, maka material tersebut akan mengalami regangan atau tekanan mekanis.
Jika rangkaian pengukur beroperasi pada mode pulsa elemen piezoelektrik yang
sama, maka dapat digunakan sebagai transmitter dan receiver. Frekuensi yang

ditimbulkan tergantung pada osilatornya yang disesuiakan frekuensi kerja dari



masing-masing transduser. Karena kelebihannya inilah maka tranduser piezoelektrik

lebih sesuai digunakan untuk sensor ultrasonik.

2.3.3.2 Transmitter

Transmitter adalah sebuah alat yang berfungsi sebagai pemancar gelombang
ultrasonik dengan frekuensi tertentu (misal, sebesar 40 kHz) yang dibangkitkan dari
sebuah osilator. Untuk menghasilkan frekuensi 40 KHz, harus di buat sebuah
rangkaian osilator dan keluaran dari osilator dilanjutkan menuju penguat sinyal.
Besarnya frekuensi ditentukan oleh komponen RLC / kristal tergantung dari disain
osilator yang digunakan. Penguat sinyal akan memberikan sebuah sinyal listrik yang
diumpankan ke piezoelektrik dan terjadi reaksi mekanik sehingga bergetar dan

memancarkan gelombang yang sesuai dengan besar frekuensi pada osilator.
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Gambar 2.4 Rangkaian Dasar Dari Transmitter Ultrasonik
(Sumber: http://www.elangsakti.com/2015/05/sensor-ultrasonik.html)


http://3.bp.blogspot.com/-gx1Gmg27vYI/VWmQXBVfPsI/AAAAAAAABfY/H8IlXFpg4uU/s1600/004-3-rangkaian-pemancar-transmitter-ultrasonik.jpg

2.3.3.3 Receiver

Receiver terdiri dari transduser ultrasonik menggunakan bahan piezoelektrik,
yang berfungsi sebagai penerima gelombang pantulan yang berasal dari transmitter
yang dikenakan pada permukaan suatu benda atau gelombang langsung LOS (Line of
Sight) dari transmitter. Oleh karena, bahan piezoelektrik memiliki reaksi yang
reversible, elemen keramik akan membangkitkan tegangan listrik pada saat
gelombang datang dengan frekuensi yang resonan dan akan menggetarkan bahan
piezoelektrik tersebut.

Gambar 2.5 Rangkaian Dasar Receiver Sensor Ultrasonik

(Sumber: http://www.elangsakti.com/2015/05/sensor-ultrasonik.html)

2.3.4 Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor ini merupakan sensor ultrasonik siap pakai, satu alat yang berfungsi
sebagai pengirim, penerima, dan pengontrol gelombang ultrasonik. Alat ini bisa
digunakan untuk mengukur jarak benda dari 2cm - 4m dengan akurasi 3mm. Alat ini
memiliki 4 pin, pin Vcc, Gnd, Trigger, dan Echo. Pin Vcc untuk listrik positif dan
Gnd untuk ground-nya. Pin Trigger untuk trigger keluarnya sinyal dari sensor dan pin

Echo untuk menangkap sinyal pantul dari benda.


http://3.bp.blogspot.com/-1KRNgcmEGEk/VWmQbx8dUGI/AAAAAAAABfk/SoGXSAbmcuM/s1600/004-4-rangkaian-penerima-receiver-ultrasonik.jpg

Gambar 2.6 Sensor Ultrasonik HC-SR04
(Sumber: http://www.elangsakti.com/2015/05/sensor-ultrasonik.html)

Cara menggunakan alat ini yaitu: ketika kita memberikan tegangan positif pada
pin Trigger selama 10uS, maka sensor akan mengirimkan 8 step sinyal ultrasonik
dengan frekuensi 40kHz. Selanjutnya, sinyal akan diterima pada pin Echo. Untuk
mengukur jarak benda yang memantulkan sinyal tersebut, maka selisih waktu ketika
mengirim dan menerima sinyal digunakan untuk menentukan jarak benda tersebut.
Rumus untuk menghitungnya sudah saya sampaikan di atas.

Berikut adalah visualisasi dari sinyal yang dikirimkan oleh sensor HC-SR04

10 us Trigger to start measurement
Trig

8 sonic bursts from the module

Qutput proportional

Echo ‘ to range

Gambar 2.7 Sistem Pewaktu Pada Sensor HC-SR04
(Sumber: http://www.elangsakti.com/2015/05/sensor-ultrasonik.html)

2.4 Motor Dc 5 Volt
Sebuah motor listrik mengubah energi listrik menjadi energi mekanik.
Kebanyakan motor listrik beroperasi melalui interaksi medan magnet dan konduktor

pembawa arus untuk menghasilkan kekuatan, meskipun motor elektrostatik


http://1.bp.blogspot.com/-6eCfoe1aB3Y/VWmQbn9piyI/AAAAAAAABfg/Zxl6iOBp8_E/s1600/004-5-sensor-ultrasonic-hc-sr04.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-eURHlfXdMw8/VWmQcnDzo_I/AAAAAAAABf0/P8t77TGzz-U/s1600/004-6-karakteristik-pewaktu-sensor-ultrasonik-hc-sr04.jpg

menggunakan gaya elektrostatik. Proses sebaliknya, menghasilkan energi listrik dari

energi mekanik, yang dilakukan oleh generator seperti alternator, atau
dinamo. Banyak jenis motor listrik dapat dijalankan sebagai generator, dan
sebaliknya.Motor listrik dan generator yang sering disebut sebagai mesin-mesin

listrik.
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Gambar 2.8 Motor Arus Searah (DC)

(Sumber; Insauin.2014.makalah motor
dc.http://insauin.blogspot.co.id/2014/12/makalah-motor-dc.html)

Motor listrik DC (arus searah) merupakan salah satu dari motor DC. Mesin arus
searah dapat berupa generator DC atau motor DC. Generator DC alat yang mengubah
energi mekanik menjadi energi listrik DC.Motor DC alat yang mengubah energi

listrik DC menjadi energi mekanik putaran.

2.5 Resistor

Resistor merupakan komponen elektronik yang memiliki dua pin dan didesain
untuk mengatur tegangan listrik dan arus listrik, dengan resistansi tertentu (tahanan)
dapat memproduksi tegangan listrik di antara kedua pin, nilai tegangan terhadap

resistansi berbanding lurus dengan arus yang mengalir, berdasarkan hukum Ohm:

V=IR


http://insauin.blogspot.co.id/2014/12/makalah-motor-dc.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Komponen_elektronik
https://id.wikipedia.org/wiki/Arus_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Tegangan_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_Ohm
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Resistor digunakan sebagai bagian dari rangkaian elektronik dan sirkuit elektronik,
dan merupakan salah satu komponen yang paling sering digunakan. Resistor dapat
dibuat dari bermacam-macam komponen dan film, bahkan kawat resistansi (kawat
yang dibuat dari paduan resistivitas tinggi seperti nikel-kromium).

Karakteristik utama dari resistor adalah resistansinya dan daya listrik yang dapat
dihantarkan. Karakteristik lain termasuk koefisien suhu, derau listrik (noise), dan
induktansi.

Resistor dapat diintegrasikan kedalam sirkuit hibrida dan papan sirkuit cetak, bahkan
sirkuit terpadu. Ukuran dan letak kaki bergantung pada desain sirkuit, kebutuhan daya
resistor harus cukup dan disesuaikan dengan kebutuhan arus rangkaian agar tidak
terbakar.

Gambar 2.9 bentuk fisik resistor
(Sumber; https://id.wikipedia.org/wiki/Resistor)

2.5.1 Penandaan resistor

Resistor aksial biasanya menggunakan pola pita warna untuk menunjukkan
resistansi. Resistor pasang-permukaan ditandas secara numerik jika cukup besar
untuk dapat ditandai, biasanya resistor ukuran kecil yang sekarang digunakan terlalu
kecil untuk dapat ditandai. Kemasan biasanya cokelat muda, cokelat, biru, atau hijau,
walaupun begitu warna lain juga mungkin, seperti merah tua atau abu-abu.
Resistor awal abad ke-20 biasanya tidak diisolasi, dan dicelupkan ke cat untuk

menutupi seluruh badan untuk pengkodean warna. Warna kedua diberikan pada salah


https://id.wikipedia.org/wiki/Sirkuit_elektronik
https://id.wikipedia.org/wiki/Nikel
https://id.wikipedia.org/wiki/Kromium
https://id.wikipedia.org/wiki/Resistansi
https://id.wikipedia.org/wiki/Daya_listrik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Koefisien_suhu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Derau
https://id.wikipedia.org/wiki/Induktansi
https://id.wikipedia.org/wiki/Papan_sirkuit_cetak
https://id.wikipedia.org/wiki/Sirkuit_terpadu
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satu ujung, dan sebuah titik (atau pita) warna di tengah memberikan digit ketiga.
Aturannya adalah "badan, ujung, titik" memberikan urutan dua digit resistansi dan
pengali desimal. Toleransi dasarnya adalah +20%. Resistor dengan toleransi yang
lebih rapat menggunakan warna perak (x10%) atau emas (x5%) pada ujung lainnya.
2.5.2 ldentifikasi empat warna

Identifikasi empat pita adalah skema kode warna yang paling sering digunakan.
Ini terdiri dari empat pita warna yang dicetak mengelilingi badan resistor. Dua pita
pertama merupakan informasi dua digit harga resistansi, pita ketiga merupakan faktor
pengali (jumlah nol yang ditambahkan setelah dua digit resistansi) dan pita keempat
merupakan toleransi harga resistansi. Kadang-kadang terdapat pita kelima yang
menunjukkan koefisien suhu, tetapi ini harus dibedakan dengan sistem lima warna
sejati yang menggunakan tiga digit resistansi.
Sebagai contoh, hijau-biru-kuning-merah adalah 56 x 10’Q = 560 kQ + 2%.
Deskripsi yang lebih mudah adalah pita pertama berwarna hijau yang mempunyai
harga 5, dan pita kedua berwarna biru yang mempunyai harga 6, sehingga keduanya
dihitung sebagai 56. Pita ketiga brwarna kuning yang mempunyai harga 10* yang
menambahkan empat nol di belakang 56, sedangkan pita keempat berwarna merah
yang merupakan kode untuk toleransi + 2% memberikan nilai 560.000Q pada
keakuratan = 2%.
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Tabel 2.2 kode warna pada resistor

Pita ketiga | Pita keempat Pita kelima

Warna Pita pertama Pita Kedua X i .
(pengali) (toleransi) | (koefisien suhu)
Hitam

Cokelat 100 ppm

Kuning 4 4 = 104 25 ppm
Hijau

Biru

ay]

Putin 9 9 = 10°

Emas x 107" +5% ()
Perak x 1072 +10% (K)
Kosong +20% (M)

(Sumber; https://id.wikipedia.org/wiki/Resistor)
2.5.3 ldentifikasi lima warna
Identifikasi lima pita digunakan pada resistor presisi (toleransi 1%, 0.5%, 0.25%,
0.1%), untuk memberikan harga resistansi ketiga. Tiga pita pertama menunjukkan
harga resistansi, pita keempat adalah pengali, dan yang kelima adalah toleransi.
Resistor lima pita dengan pita keempat berwarna emas atau perak kadang-kadang
diabaikan, biasanya pada resistor lawas atau penggunaan khusus. Pita keempat adalah

toleransi dan yang kelima adalah koefisien suhu.

2.6 Dioda

Dioda adalah komponen aktif semikonduktor yang terdiri dari persambungan
(junction) P-N.Sifat dioda yaitu dapat menghantarkan arus pada tegangan maju dan
menghambat arus pada tegangan balik. Dioda berasal dari pendekatan kata dua
elektroda yaitu anoda dan katoda. Dioda semikonduktor hanya melewatkan arus

searah saja (forward), sehingga banyak digunakan sebagai komponen penyearah arus.
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Secara sederhana sebuah dioda bisa kita asumsikan sebuah katup, dimana katup
tersebut akan terbuka manakala air yang mengalir dari belakang katup menuju
kedepan, sedangkan katup akan menutup oleh dorongan aliran air dari depan katup.

Lapisan
Depletion

Gambar 2.10 Dioda
(Sumber; Aulia fachrozy.blogspot.com/2014/01/fungsi-jenis-jenis-dan-pengertian-
dioda.htm)

2.6.1 Fungsi dioda
Fungsi diodaadalah sebagai berikut ;
. Sebagai penyearah, untuk dioda bridge
. Sebagai penstabil tegangan (voltage regulator), untuk dioda zener
. Pengaman / sekering

A W N P

. Sebagai rangkaian clipper, yaitu untuk memangkas / membuang level sinyal yang
ada di atas atau di bawah level tegangan tertentu.

5. Sebagai rangkaian clamper, yaitu untuk menambahkan komponen DC kepada

suatu sinyal AC

6. Sebagai pengganda tegangan.

7. Sebagai indikator, untuk LED (light emiting diode)

8. Sebagai sensor panas, contoh aplikasi pada rangkaian power amplifier

9. Sebagai sensor cahaya, untuk dioda photo

10. Sebagai rangkaian VCO (voltage controlled oscilator), untuk dioda varactor



2.7 Transistor

Adalah alat semikonduktor yang dipakai sebagai penguat, sebagai sirkuit
pemutus dan penyambung (switching), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal atau
sebagai fungsi lainnya.Transistor dapat berfungsi semacam kran listrik, di mana
berdasarkan arus inputnya (BJT) atau tegangan inputnya (FET), memungkinkan

pengaliran listrik yang sangat akurat dari sirkuit sumber listriknya.

BD169 pinout

1. Emitter
2. Collector
2% 3. Base

Gambar 2.11 Bentuk Fisik transistor
(Sumber;
Nur,Khairi.2012.PengertianTransitor.http://nurkhairi97.blogspot.co.id/2012/11

/pengertian-transistor.html)

Pada umumnya, transistor memiliki 3 terminal, yaitu Basis (B), Emitor (E) dan
Kolektor (C). Tegangan yang di satu terminalnya misalnya Emitor dapat dipakai
untuk mengatur arus dan tegangan yang lebih besar daripada arus input Basis, yaitu

pada keluaran tegangan dan arus output Kolektor.

2.8 Papan Pcb

PCB atau printed circuit board yang artinya adalah papan sirkuit cetak,
merupakan sebuah papan tipis yang terbuat dari sejenis fiber sebagai media
isolasinya, yang digunakan untuk meletakan komponen elektronika, yang di pasang
dan di rangkai, di mana salah satu sisinya dilapisi tembaga untuk menyolder kaki kaki

komponen. PCB atau Printed Circuit Board juga memiliki jalur-jalur konduktor yang


https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_semikonduktor
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terbuat dari tembaga dan berfungsi untuk menghubungkan antara satu komponen

dengan komponen lainnya.

Gambar 2.12 bentuk fisik pcb
(Sumber; Ikhsan. 2012. Fungsi pcb atau printed circuit

board.http://fungsi.info/fungsi-pcb-atau-printed-circuit-board/.)

2.9 Pin Header

Header atau yang biasa disebut Pin deret berfungsi sebagai perantara kaki
mikrokontroler ke piranti yang lain, biasanya pasanganya menggunakan soket header
atau juga bisa menggunakan black housing. Header dan soketnya bisa kita potong
sejumlah pin yang kita butuhkan, misal kita potong 1 pin, 2 pin, atau 20pin.
Penerapan Header & Soket Header bisa dilihat diatas ya.

Gambar 2.13 Bentuk fisik pin header
(Sumber ; https://en.wikipedia.org/wiki/Pin_header)


http://fungsi.info/fungsi-pcb-atau-printed-circuit-board/

2.10 IC Voltage Regulator (IC Pengatur Tegangan)

IC Voltage Regulator adalah IC yang digunakan untuk mengatur tegangan di
rangkaian elektronika. Rangkaian voltage regulator ini banyak ditemukan dirangkaian
adaptor yang bertugas untuk memberikan tegangan DC, rangkaian voltage regulator
(pengatur tegangan) Merupakan suatu keharusan agar tengangan yang diberikan

kepada rangkaian lainnya stabil dan bebas dari fluktuas

IC VOLTAGE REGULATOR

Gambar 2.14 IC Voltage regulator
(Sumber ; teknikelektronika.com)

2.10.1 Fungsi Voltage Regulator

Untuk mempertahankan atau memastikan tegangan pada level tertentu secara
otomatis.
2.10.2 Jenis-jenis IC Volatage Regulator

Terdapat beberapa pengelompokan IC diantaranya berdasarkan jumlah
Terminal (3 terminal dan 5 terminal), berdasarkan Linear Voltage Regular dan
Switching Voltage Regulator, dan yang ketiga berdasarkan Fixed Voltage Regulator,
Adjustable Voltage Regulator, Switching Voltage Regulator
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2.11 Saklar
Saklar adalah komponen listrik yang berfungsi sebagai pemutus dan
penyambung arus listrik dari sumber arus ke beban listrik pada rangkaian listrik
tertutup. Berbagai jenis saklar tersedia sesuai dengan fungsi, jenis dan cara
pemasangannya. Jenis jenis saklar:
2.11.1 Saklar push buton
Saklar push button adalah tipe saklar yang menghubungkan aliran
listrik sesaat saja saat ditekan dan setelah dilepas maka kembali lagi
pada posisi off. Saklar tipe ini banyak digunakan pada rangkaian

elektronika yang di kombinasikan dengan rangkaian pengunci

Gambar 2.15 Saklar push buton

(Sumber; ,Darmanto.2014.pengertian push button.http://trikueni-desain-
sistem.blogspot.co.id/2014/04/Pengertian-Push-Button.html)

2.11.2 Selector Switch, disingkat (SS)
Saklar pemilih ini menyediakan beberapa posisi kondisi on dan
kondisi off, ada dua, tiga, empat bahkan lebih pilihan posisi, dengan
berbagai tipe geser maupun putar. Saklar pemilih biasanya dipasang

pada panel kontrol untuk memilih jenis operasi yang berbeda, dengan



rangkaian yang berbeda pula. Saklar pemilih memiliki beberapa
kontak dan setiap kontak dihubungkan oleh kabel menuju rangkaian
yang berbeda, misal untuk rangkaian putaran motor cepat dan untuk
rangkaian putaran motor lambat. Atau pada rangkaian audio misalnya

memilih posisi radio, tape dan lainnya

Gambar 2.16 Selektor switch



